BAB III
BIOGRAFI  ULAMA
A. Riwayat  H. Husein Al Kaderi
Ayah Husein bernama Kedang dan ibu bernama Kenandan, Husein lahir pada tahun 1872, Husein merupakan anak pertama laki-laki dari empat bersaudara yaitu ahmad, Abu Bakar dan Supida.[footnoteRef:1] kelahiran Husein sebagai anak laki-laki sudah ditunggu-tunggu oleh ayah dan ibu Husein.[footnoteRef:2] Alasan yang sangat sederhana mendapatkan anak laki yaitu dapat membantu orang tua bekerja di kebun. Ayah Husein bekerja sebagai petani lada/merica. [1:  Wesi Fitria Dahlia, Peran H. Husein Dalam Mengembangkan Agama Islam Di Kecamatan Muara Sahung (Tahun 1937-1951), Skripsi,  Program Studi Sejarah dan Kebudayaan Islam Jurusan Adab Fakultas Ushuluddin, Adab Dan Dakwah Institut  Agama Islam Negeri Bengkulu 2015, h. 54]  [2:  Wesi Fitria Dahlia, Peran H. Husein h. 53] 

B. Riwayat  H. Husein
Ayah H.  Muhamad Husein bernama H. Denar dan ibunya bernama Hj. Masjida, kedua orang tua H. Muhamad Husein berasal dari  daerah Pagar Alam dan sukunya Lintang,  kedua orang tua H. Husein menikah pada tahun 1921. Masyarakat Pagar Alam pada umumnya bermata pencaharian sebagai petani begitu juga dengan kedua orang tua H. Husein, keluarga orang tua H. Muhamad  Husein hidup sederhana. Masyarakat Pagar Alam termasuk orang tua H. Muhamad  Husein hidup sebagai petani kopi juga beras dan memelihara beberapa ternak seperti sapi, kerbau, kambing, dan ayam.[footnoteRef:3] Perkawinan orang tua H. Muhamad Husien melahirkan empat putra-putri, anak pertama lahir tahun 1923 seorang laki-laki yang diberi nama Muhamad Husein, anak kedua bernama Rohani, anak ketiga bernama Sahimah dan anak keempat bernama Aisyah.[footnoteRef:4] Orang tua H. Husein memiliki alasan memberikan nama Muhamad Husein karena rasa kecintaan H. Denar kepada Nabi Muhammad saw dan cucu kesayangan Rasulullah yaitu Husein.[footnoteRef:5] [3:  Sarwo Edi, Peran H. Husein Dalam Bidang Dakwah Di Kecamatan Pendopo Kabupaten Empat Lawang Tahun 1939-2006, Skripsi, Program Studi Sejarah Peradaban Islam Fakultas Ushuluddin, Adab dan Dakwah Institut Agama Islam Negeri Bengkulu 2020/1441, h. 42]  [4:  Sarwo Edi, Peran H. Husein, h. 43]  [5:  Sarwo Edi, Peran H. Husein, h. 43] 

Masa Kanak-kanak, Pada usia lima tahun kecerdasan Muhamad Husein sudah terlihat oleh orang tuanya, Muhamad Husein  sangat semangat belajar dan rasa ingin tahu yang sangat tinggi terutama tentang agama Islam, Muhamad Husein sering bertanya tentang agama Islam  kepada orang tuanya. Ada beberpa pertanyaan yang disampaikan kepada orang tuang seperti tentang mengapa sebelum melaksanakan sholat seseorang harus berwudhu sebelumnya. Ayah Muhamad Husein sangat dekat dengan anak-anaknya terutama dengan Muhamad Husein karena ayah Muhamad Husein sangat berharap Muhamad Husein menjadi orang yang bermanfaat dan berpengaruhi pada masa yang akan datang.[footnoteRef:6]  Muhamad Husein sangat di tuntun oleh ayahnya terbukti ayahnya mengajarkan Muhamad Husein membaca huruf-huruf Arab dan menulis huruf Arab sampai Muhamad Husein pandai membaca dan menulis huruf dalam Al Quran. Ayah Muhamad Husein sangat berang jika anak-anaknya tidak segera menunaikan sholat jika lalai dipukul dengan sebilah rotan.  Ayah Muhamad Husein mengajarkan kepada anak-anaknya agar disiplin dengan waktu dan patuh pada perintah orang tua dan agama.[footnoteRef:7] Ada alasan mendasar mengapa ayah Muhamad Husein mendidik  anak-anaknya dengan ilmu agama Islam karena kondisi masyarakat di Pendopo empat Lawang masih meyakini mitos, roh nenek moyang, ritual-ritual dengan membakar kemenyan, mengkeramati kuburan dan benda-benda lainnya.[footnoteRef:8]  [6:  Sarwo Edi, Peran H. Husein, h. 43
]  [7:  Sarwo Edi, Peran H. Husein, h. 44-45]  [8:  Sarwo Edi, Peran H. Husein, h.45] 

Pendidikan Muhamad Husein, Amat disayangkan tidak ada disebutkan dimana Muhamad Husein bersekolah, Muhamad Husein sekolah tingkat Ibtidaiyah pada tahun 1930,  setelah tamat melanjutkan ke sekolah Stanawiyah pada tahun 1937- 1939. Sekolah Tsanawiyah berada di desa Gunung Meraksa Baru yang didirikan oleh H. Anwar. Di sekolah Stanawiyah ini Muhamad Husein mempelajari mata pelajaran Nahwu Shorof, Mantiq, Balaghah,  Lughah, Fiqh, Aqidah, Tafsir, Hadist dan sebagainya. Bahan ajar diperoleh dari Mekkah yang dibawa oleh pedagang Arab yang menetap di Pendopo seperti Syehk Qadir. Muhamd Husein merupakan murid yang rajin, cerdas dan pandai bergaul sehingga Muhamad Husein dikenal oleh banyak guru.[footnoteRef:9] Setelah tamat di tahun 1939 Muhamad Husein diajak gurunya (yang bernama H. Harun)  untuk mengajar di sekolah Ibtidaiyah, Muhamad Husein mengajar mata pelajaran Nahwu Shorof, Mantiq, Balaghah Fiqh, Tafsir, Aqidah, Hadis dll.[footnoteRef:10] Selain itu Muhamad Husein juga sering diminta untuk memberi materi pada  pengajian Jumat atau lebih dikenal dengan nama cawisan Jumat. Muhamad Husein belajar dengan beberapa seperti H. Harun, H. Abu Bakar, h. Jabar. [9:  Sarwo Edi, Peran H. Husein h. 50-51]  [10:  Sarwo Edi, Peran H. Husein, h. 46] 

Penikahan Muhamad Husein. Sebelum pergi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji Muhamad Husein menikah terlebih dulu pada tahun 1947 pada usia 24 dengan Sarima seorang gadis Pagar Alam. Perkawinan Muhamad Husein dan Sarima memperoleh tujuh putera-puteri yaitu Maryama (anak pertama), Mohamad Noor (anak kedua), Malihatul Hauza (anak ketiga), Hafsoh (anak keempat), Baharuddin (anak kelima), Abdurrahman (anak keenam), Muslim Ansori (anak ketujuh).[footnoteRef:11]  Selain mengembalakan ternak pemberian orang tuanya Muhamad Husein menghidupi keluarganya dengan mengajar  di Ibtidaiyah dan memberikan materi di beberapa pengajian. [11:  Sarwo Edi, Peran H. Husein, h. 54
] 

Muhamad Husein menunaikan Ibadah haji. Muhamad Husein pergi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji pada tahun 1959 pada saat itu Muhamad Husein menjabat sebagai kepala sekolah Ibtidaiyah. Muhamad Husein berangkat ke Mekkah tidak sendirian, Muhamad Husein ditemani adeknya yang bernama Aisyah, atas saran ayah Muhamad Husein. Muhamad Husein bermukim di Mekkah selama tiga tahun, selama di sana Muhamad Husein menuntut ilmu kepada beberapa guru/syekh yaitu Syekh Ali, Syekh Ibrahim, dan Syekh Abu Bakar. Muhamad Husein mempelajari ilmu al Quran, Nahwu shorof, Hadis dan fiqh.[footnoteRef:12] Setelah menuntut ilmu selama tiga tahun Muhamad Husein kembali ke kampungnya, sesampainya di kampung H. Muhamad Husein menjumpai murid-muridnya untuk menceritakan pengalaman dan aktivitasnya selama berada di Mekkah. Di tahun 1974  H. Muhamad Husein pergi ke Mekkah untuk menunaikan ibadah haji yang kedua, keberangkatan ke Mekkah yang kedua kalinya H. Muhamad Husein di temani oleh istrinya. Selain untuk menunaikan ibadah haji H. Muhamad Husein beserta istri mengunjungi saudara perempuannya yaitu Aisyah yang tinggal bersama dengan H. Abdurrahman. H. Muhamad Husein beserta istri tinggal di rumah Abdurrahman selama enam bulan. Setelah menunaikan ibadah haji Muhamad Husein mengunjungi guru-gurunya semasa menuntut ilmu di Mekkah beberapa tahun lalu. H. Muhamad Husein selama beberapa bulan di Mekkah membeli buku dan mengumpulkan buku-buku asli dan juga membaca beberapa buku untuk dijadikan sebagai materi dalam aktivitas dakwah.[footnoteRef:13] [12:  Sarwo Edi, Peran H. Husein, h. 55]  [13:  Sarwo Edi, Peran H. Husein, h. 56] 


C. Riwayat  Zainul Bin Nuratin Bin Syaridinin

